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Abstract

One way to use wealth is to implement the concept of philanthropy, this is contained in the Qur'an
and then clarified by Allab with the actualization of the Prophet Mubammad SAW, Philanthropy
is a concept that already exists in Islam, which aims for goodness (al-birr), seeing the condition of the
level of different social and economic aspects of society, the idea or concept of philanthropy is an
alternative for a group of people to reduce social inequality between communities. The approach used in
this paper is an empirical approach, namely a search based on existing findings. In this context,
studies of the concept of Islamic Philanthropy become one way to empower the community in economic
activities. This study focuses on the role of ZISWAF as a part of Philanthropy in Islam. The data
collection technigue used a literature review in the form of collecting books, written materials and
references relevant to the theme of philanthropy as an instrument. Furthermore, an analysis of Lslamic
Philanthropy theories that have an impact on the economic activities of the community is carried out,
which is expected to eventually build the concept of Islamic Philanthropy as an effort to reduce social
inequality. Referring to the Qur'an and Hadith, philanthropy in Islam is an act of kindness based on
Saith which is charity. Philanthropy, as a charity, is a very fundamental ethical teaching in Islam. In
general, the form of philanthropy in Islam is stated in the concept of gakat and shadagab. The aim of
building togetherness and reducing social inequality is inseparable from the distribution system. In
Islam, there are two main distribution systems, namely commercial distribution and following the
market mechanism and a distribution system that is based on aspects of community social justice.

Keywords: Zakat, Infak, Sedekah, Wakaf, Islanic philanthropy

Abstrak : Salah satu cara memanfaatkan harta adalah dengan melaksanakan konsep filantropi, hal
ini terdapat dalam Alquran kemudian diperjelas oleh Allah dengan aktualisasi pada Nabi
Muhammad SAW, Filantropi merupakan suatu konsep yang telah terdapat dalam Islam, yang
bertujuan untuk kebaikan (al-birr), melihat kondisi tingkat sosial dan ekonomi masyarakat yang
berbeda-beda, idea atau konsep filantropi merupakan salah satu alternatif bagi suatu kelompok
masyarakat untuk mengurangi kesenjangan sosaial diantara masyarakat. Pendekatan yang digunakan
dalam tulisan ini adalah pendekatan empiris, yaitu penelusuran berdasarkan penemuan yang telah
ada. Dalam konteks ini kajian-kajian konsep Filantropi Islam menjadi salah satu cara
memberdayakan masyarakat dalam kegiatan ekonomi. Dalam kajian ini menitik beratkan pada peran
ZISWAF sebagai salah satu bagian dari Filantropi dalam Islam. Tekhnik pengumpulan data
menggunakan tinjauan pustaka berupa pengumpulan buku-buku, bahan-bahan tertulis serta
referensi-referensi yang relevan dengan tema filantropi sebagai instrument. Selanjutnya dilakukan
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analisis terhadap teori-teori Filantropi Islam yang memiliki dampak pada kegiatan ekonomi
masyarakat, yang diharapkan pada akhirnya akan terbangun konsep Filantropi Islam sebagai salah
satu upaya mengurangi kesenjangan sosial. Merujuk pada Alquran dan Hadis, filantropi dalam Islam
merupakan perbuatan kebaikan yang dilandasi iman merupakan sedekah. Filantropi, sebagai sebuah
kedermawanan, merupakan ajaran etika yang sangat fundamental dalam agama Islam. Secara umum
bentuk filantropi dalam Islam dituangkan pada konsep zakat dan shadagah. Tujuan untuk
membangun kebersamaan dan mengurangi kesenjangan sosial tidak tetlepas dari sistem distribusi.
dalam Islam terdapat dua sisten distribusi utama, yakni distribusi secara komersial dan mengikuti
mekanisme pasar serta sistem distribusi yang bertumpu pada aspek keadilan sosial masyarakat.

Kata Kunci : Zakat, Infak, Sedekah, Wakaf, filantropi Islam

PENDAHULUAN

Ayat Alquran berbicara mengenai filantropi dalam bentuk perintah-NYA dalam
konsep zakat, Infaq, shadagah, hibah untuk menciptakan dan memelihara kemaslahatan hidup
serta martabat kehormatan manusia, dan Allah SWT menciptakan syariat yang mengatur
cara memanfaatkan harta dengan baik. Salah satu cara memanfaatkan harta adalah dengan
melaksanakan konsep filantropi, hal ini terdapat dalam Alquran kemudian diperjelas oleh
Allah dengan aktualisasi pada Nabi Muhammad SAW. Bila merujuk pada Alquran, terdapat
suatu sistem ekonomi Islam dalam penerapan zakat, Infag, shadaqgah, seperti lebih
mengutamakan kesempatan dan pendapatan (Q.S. Ali Imran: 80, at-Taubah:34), tidak
menyetujui pemborosan (Q.S. al-Isra:26), tidak menyetujui spekulasi serta praktek-praktek
ketidak jujuran dan penipuan (Q.S. Huud: 85-806), dan Islam menghendaki semua bentuk
kegiatan ekonomi dilakukan dengan usaha yang sah dan jujur serta dilandasi dengan iman
dan 1’tikad yang baik (Q.S. an-Nisa’:29).

Filantropi merupakan suatu konsep yang telah terdapat dalam Islam, yang bertujuan
untuk kebaikan (a/-birr), melihat kondisi tingkat sosial dan ekonomi masyarakat yang
berbeda-beda, idea atau konsep filantropi merupakan salah satu alternatif bagi suatu

kelompok masyarakat untuk mengurangi kesenjangan sosaial diantara masyarakat.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam tulisan ini adalah pendekatan empiris, yaitu
penelusuran  berdasarkan penemuan yang telah ada. Dalam konteks ini kajian-kajian

konsep Filantropi Islam menjadi salah satu cara memberdayakan masyarakat dalam kegiatan
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ekonomi. Dalam kajian ini menitik beratkan pada peran ZISWAF sebagai salah satu bagian
dari Filantropi dalam Islam. Tekhnik pengumpulan data menggunakan tinjauan pustaka
berupa pengumpulan buku-buku, bahan-bahan tertulis serta referensi-referensi yang relevan
dengan tema filantropi sebagai instrument.

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap teori-teori Filantropi Islam yang memiliki
dampak pada kegiatan ekonomi masyarakat, yang diharapkan pada akhirnya akan terbangun

konsep Filantropi Islam sebagai salah satu upaya mengurangi kesenjangan sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengertian Filantropi

Kata ‘filantrop? (Inggtis: philanthrgpy) merupakan istilah yang tidak dikenal pada
masa awal Islam, meskipun belakangan ini sejumlah istilah Arab digunakan sebagai
padanannya. Filantropi kadang-kadang disebut a/-‘ata’al-ijtima’ (pemberian sosial), dan
adakalanya dinamakan altakaful al-insani (solidaritas kemanusiaan) atau ‘wfa kbayr/
(pemberian untuk kebaikan). Namun, istilah seperti a/-birr (perbuatan baik) atau as-
sadagah (sedekah) juga digunakan (Barbara, 2008).

Dua yang terakhir ini tentu sudah dikenal dalam Islam awal, tetapi istilah
Sfilantropi Islam tampaknya merupakan pengadopsian pada zaman modern. Berasal dari
kata yunani philanthropia, phile ‘(cinta) dan anthrophos ‘(manusia), filantropi secara umum
berarti cinta terhadap, atau sesama, manusia (Marty, 2010), mengingat luasnya makna
cinta yang terkandung dalam istilah tersebut, filantropi sangat dekat dengan maknanya
dengan charity (Latin: caritas) yang juga berarti ‘cinta tak bersyarat’ (wnconditioned love)
(Helmut, 2005).

Dalam bahasa indonesia, istilah yang cukup sepadan dengan filantropi adalah
“kedermawanan sosial”, istilah yang sebenarnya hampir sama tidak populernya bagi
rakyat kebanyakan, yang lebih paham dengan istilah dan praktek seperti sedekah, zakat
mal, zakat fitrah, sumbangan, dan wakaf. Namun istilah filantropi dipakai karena ada
ideologi dibelakangnya yang diperjuangkan, seperti halnya istilah masyarakat madani,
cvil society, gender. Filantropi adalah kedermawanan sosial yang terprogram dan
ditunjukan untuk pengentasan masalah sosial (seperti kemiskinan) dalam jangka
panjang, misalnya bukan dengan cara memberi ikan tetapi memberi kail dan akses serta

keadilan untuk dapat memancing ikan.
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Konsekuensi dari makna diatas, definisi yang diberikan tentang filantropi sangat
beragam dari satu penulis ke penulis lainnya. Satu definisi menyebutkan bahwa filantrop:
berarti, tindakan sukarela personal yang didorong kecenderugan untuk menegakkan
kemaslahatan umum (a voluntary enterprise of private persons, moved by an inclination to promote
public good) (Lawrence, 2003) atau perbuatan sukarela untuk kemaslahatan umum.
Definisi lain menyatakan bahwa filantropi adalah sumbangan dalam bentuk uang,
barang, jasa, waktu atau tenaga untuk mendukung tujuan yang bermanfaat secara
sosial, memiliki sasaran jelas dan tanpa balasan material atau imaterial bagi pemberinya.

Terlepas dari perbedaan tersebut, ada tujuan umum yang mendasari setiap
definisi filantropi, yakni cinta, yang diwujudkan dalam bentuk solidaritas sesama
manusia, di mana orang lebih beruntung membantu mereka yang kurang beruntung.

Islam secara inheren memiliki semangat filantropss. Ini dapat ditemukan dalam
ayat Alquran dan Hadis Nabi yang menganjurkan bahwa kewajiban umatnya agar
berderma. Seperti yang tercantum dalam surah Al-Baqarah ayat 215:

B QU200 HBCRO 0448 2060>HEX-O00®
WO r70RNFE JIHOXE PeErwOXADIOLD Lo 68 IndOo
¢V RNEIONLFT Do G @O0 P xoCHEON WO OUHRE o
P xvVQEOROON o €0 FOROOSI®O M wa I—¢0
o 4840 FTRONIOOWa 3 IR NPy
O R ¢ 10O FB[AI3 g8 BXUDHAD G e o
EXIRNS SHONAN O ORE A Fo S
“Mereka bertanya tentang apa yang mereka naflabkan. Jawablah: "Apa saja harta yang kamu
nafkabkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kanm kerabat, anak-anak yatin, orang-orang
miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan.” dan apa saja kebaikan yang kamu buat,

Maka Sesunggubnya Allah Mabha mengetabuinya” (QS. Al-Bagarah: 215).
Sementara itu, dalam Hadis dikemukakan bahwa Nabi Saw. Bersabda:

“Perbuatan baik it menjadi penghalang bagi jalannya keburnkan, sedekah sembunyi-sembunyi
dapat memadamkan amarah Tuban, silaturahim dapat memperpanjang nmnr, dan setiap kebaikan
adalah shadaqab, pemilik kebaikan di dunia adalah pemilik kebaikan di akbirat, dan pemilik
keburnkan di dunia adalah pemilik keburnkan di akbirat, dan yang pertama masuk surga adalah
penmilik kebaikan” (HR. Tabrani).
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Merujuk pada Alquran dan Hadis, filantropi dalam Islam merupakan perbuatan
kebaikan yang dilandasi iman merupakan sedekah. Filantropi sebagai sebuah

kedermawanan, merupakan ajaran etika yang sangat fundamental dalam agama Islam.

2. Filantropi Dalam Islam

a.

1

2)

3)

9

Berdasarkan Alquran dan Hadis, filantropi dalam Islam dapat diklasifikasikan
dalam beberapa bentuk filantropi, yaitu wakaf, zakat, Infag, hibah, hadiah.
Wakaf

Bentuk filantropi dalam Islam adalah waqaf (waaf), masdar dari kata kerja waqafa-
yaqifu, yang berarti “melindungi atau menahan” (Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islami
wa-adillatuh, 8:153, Wuzarat al-Awqaf wa al-Shu’un al-Islamiyyah, al-Mawsu’ah al-
Fighiyyah, 44: 108).

Sedangkan pegertian wakaf diungkapkan dalam beberapa pendapat dari para
ulama dan cendekiawan mengenai wakaf, sebagai berikut (Abdulrahman, 1994).
Menurut Golongan Hanafi

“memakan benda yang statusnya tetap milik si Wakif (orang yang
mewakatkan) dan yang disedekahkan adalah manfaatnya saja”. Sedangkan Wahbah
Adillatuh mengartikan wakaf adalah menahan suatu harta benda tetap sebagai milik
orang yang mewakaf (A/ K/akif) dan mensedekahkan manfaatnya untuk kebajikan.
Menurut Golongan Maliki

“menjadikan manfaat benda yang dimiliki, baik berupa sewa atau hasilnya
untuk diserahkan kepada orang yang berhak, dengan bentuk penyerahan berjangka
waktu sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh orang yang mewakafkan”.

Menurut Golongan Syafi’i

“Menahan harta yang diambil manfaatnya dengan tetap utuhnya barang, dan
barang itu lepas dari penguasaan di Wakif serta dimanfaatkan pada sesuatu yang
diperbolehkan oleh agama”.
Menurut Golongan Hambali

“Menahan kebebasan pemilik harta dalam membelanjakan hartanya yang
bermanfaat dengan tetap utuhnya harus dan memutuskan semua hak penguasaanya
terthadap harta itu sedangkan manfaatnya dipergunakan pada suatu kebaikan untuk

mendekatkan diri kepada Allah”.
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5) Imam Syafi’i

Menurut Imam Syaft’l wakaf adalah suatu ibadat yang diisyaratkan. Wakaf itu
telah berlaku sah, bilamana orang yang berwakaf (IWakif) telah menyatakan dengan
perkataan “saya telah mewakafkan (waqffu), sekalipun tanpa diputus oleh hakim”. Bila
harta telah dijadikan harta wakaf, orang yang berwakaf tidak berhak lagi atas harta itu,
walaupun harta itu tetap ditangannya, atau dengan perkataan lain walaupun harta itu
tetap miliknya.

Wakaf adalah instrumen filantropi Islam yang unik yang mendasarkan fungsinya
pada unsur kebajikan (birr), kebaikan (ibsan) dan persaudaraan (wkhuwah). Ciri utama
wakaf yang membedakan adalah ketika wakaf ditunaikan terjadi pergeseran
kepemilikan pribadi menuju kepemilikan Allah SWT yang diharapkan abadi,
memberikan manfaat secara berkelanjutan. Melalui wakaf diharapkan akan terjadi
proses distribusi manfaat bagi masyarakat secara lebih luas, dari manfaat pribadi (private

benefif) menuju manfaat masyarakat (social benefir).

b. Zakat/Sedekah

Zakat secara etimologi mempunyai bebrapa pengertian antara lain, yaitu o/
barakatn (keberkahan), a/ nama (pertumbuhan dan perkembangan), &/ Tabaratu
(kesucian) dan a/ salahu (keberesan). Sehingga ibadah itu dinamakan zakat karena dapat
mengembangkan dan mensucikan serta menjauhkan harta dari bahaya manakala telah
dikeluarkan zakatnya. Sedangkan secara terminologis, zakat adalah mengeluarkan
sebagian harta yang telah memenubhi syarat tertentu kepada yang berhak menerimanya
dengan syarat-syarat tertentu pula (Majma, 1972).

Hubungan antara pengertian secara etimologis dan terminologis sangat nyata dan
erat sekali bahwa harta yang sudah dikeluarkan zakatnya akan menjadi harta yang lebih
bersih, suci, berkah dan lebih berkembang seperti dalam firman Allah pada Alquran
surat al Syamsi ayat 9 dan surat At Taubah ayat 103:

COAROBE J20oN=COUNETM IS RO2D@
2B &ON.er<d 40> 40 AEDARONLE ¢ DD o
OO B 2fMNOEEHN SN =800 o O&BH
+ S o000 J2€0is RO NE g UndS®

D EHD KPORNEHON AAONOER

754 YASIN : Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya




Abdiansyah Linge & Upi Sopiah Ahmad

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan Zakat itu fkamn membersibkan dan
mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesunggubnya doa kamu itn  (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maba mendengar lagi Maha mengetabui” (QS. At-
Taubah: 103).

Dari ayat tersebut tergambar bahwa zakat yang dikeluarkan oleh para muzakki
akan dapat membersihkan dan mensucikan hati manusia yang menunaikan zakat
sehingga tidak lagi mempunyai sifat yang tercela terhadap harta, seperti rakus dan
tamak.

Ayat Alquran berbicara mengenai zakat untuk menciptakan dan memelihara
kemaslahatan hidup serta martabat kehormatan manusia dan Allah SWT menciptakan
syariat yang mengatur tatacara memnafaatkan harta dengan baik. Salah satu
memanfaatka harta adalah dengan zakat, hal ini terdapat dalam alquran kemudian
diperjelas oleh Allah dengan aktualisasi pada Nabi Muhammad SAW. Bila merujuk
pada Alquran, terdapat suatu sistem Ekonomi Islam dalam penerapan Zakat, seperti
lebih mengutamakan kesempatan dan pendapatan, tidak menyetujui pemborosan, tidak
menyetujui spekulasi, serta praktek-praktek ketidak jujuran dan penipuan, dan Islam
menghendaki semua bentuk perdagangan dilakukan dengan usaha yang sah dan jujur
serta perdagangan dilandasi dengan iman dan i’tikad yang baik.

Zakat pada awalnya ditinjau hanya dari sudut keagamaan karena zakat merupakan
ibadah yang utama dalam Islam dan permasalahn zakat termasuk salah satu rukun
(rukun ke-tiga) dari rukun Islam yang lima. Kemudian kajian mengenai zakat juga
datang dari sudut lain yang penting, yaitu persoalan zakat ditijau dari sudut
kemasyarakatan dan sistem hidup didunia. Zakat adalah ibadah yang memiliki dua
dimensi yaitu vertikal dan horisontal, yaitu merupakan ibadah sebagai bentuk ketaatan
kepada Allah (Iertical) da sebagai kewajiban kepada sesama manusia (Horigontal). Zakat
juga sering disebut sebagai ibadah maaliyah ijtihadiyah. Tingkat pentingnya terlihat dari
banyaknya ayat (sekitar 82 ayat) yang menyandingkan perintah zakat dengan perintah
shalat.

Zakat memiliki tujuan untuk membangu kebersamaan, dengan tidak menjadikan
segala perbedaan yang ada dalam masyarakat mengarah kepada kesenjangan sosial.
Dalam hal ini minimalisasi dari realisasi zakat adalah melindungi golongan fakir miskin

dan tidak memiliki standar kehidupan yang sesuai dan juga tidak memiliki makanan,
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pakaian, tempat tinggal. Adapuntarget maksimal dari realisasi zakat adalah dengan
meningkatkan standar kehidupan golongan fakir miskin hingga dapat mencapai tingkat
kehidupan yang berkecukupan (Mursyid, 2000).

¢. Infag

Infagq berasal dari bahasa Arab yaitu (anfaga-yanfign-infaagan) yang bermakna
mengeluarkan atau membelanjakan harta. Sehingga Infag dapat didefinisikan
memberikan sesuatu kepada orang lain untuk kepentingan yang diperintahkan oleh
ajaran agama Islam (Mursyid, 2000). Infag merupakan pemberian dimana jumlah yang
dikeluarkan tidak ditentukan oleh Allah dan tergantung pada tingkat kemampuan
seseorang.

Pada pelaksaan Infag, apabila dilaksanakan pada masa hidup seperti hibah, hadiah,
dan Sadaqah dan apabila dilaksanakan ketika yang menginfagkan sudah meninggal
seperti wasiat. Islam telah mencampur penggunaan harta ini, sehingga Islam melarang
individu untuk menghadiahkan atau menghibahkan atau juga untuk menafkahkannya,
kecuali apa yang tidak lagi diperlukan oleh diri dan keluarganya. Bila ia memberikan
yang masih diperlukan untuk diri dan keluarganya maka pemberiannya dibatalkan
(Mursyid, 2006). Hal ini merujuk pada Hadis Nabi Muhammad SAW yang
diriwayatkan oleh Bukhari:

Artinya: ““ Telah menceritakan kepada kami Ahmad Bin Yunus telah menceritakan
kepada kami Ibrahim yaitu Ibnu Sa’ad telah menceritakan kepada kami Ibnu Syibah
dari Amir Bin Sa’ad dari bapaknya ia berkata : Rasulullah menjengukku pada hari Haji
Wada’, ketika itu saya menderita sakit yang hampir mengantarkanku kepada kematian,
saya berkata: “wahai Rasulullah, engkau telah melihat kondisi sakitku dan aku memiliki
harta yang melimpah sedang tidak ada yang mewarisiku kecuali seorang anak
perempuan. Maka apa aku boleh meinfagkan dua pertiga hartaku?, Beliau menjawab:
“Jangan” saya bertanya lagi “bagaimana jika setengah hartaku?” Beliau menjawab
“Jangan” saya bertanya lagi “Bagaimana jika sepertiga” Rasulullah menjawab
“sepertiga, ya sepertiga, tapi itu (masih) banyak. Sesungguhnya jika engkau
meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu L;ebih baik daripada meninggalkan
mereka dalam keadaan kekurangan dengan menengadahkan tangannya kepada
manusia...... (HR. Bukhari )

Dalam pandangan Islam, Infag merupakan ibadah sunah. Berlnfzg dan

mengamalkan sebagian harta adalah suatu yang sangat mulia. Infag merupakan salah
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satu perbuatan yang amat berkesan dalam kehidupan manusia dalam mencapai
kebahagiaan hidup, baik di dunia dan di akhirat. Infag dalam ajaran Islam adalah
sesuatu yang bernilai ibadah diperuntukkan kepada kemaslahatan umat. Arti Infag
dalam bentuk yang umum ialah mengorbankan harta pada jalan Allah yang dapat
menjamin segala kebutuhan manusia menurut tata cara yang diatur oleh hukum.
Kewajiban berlnfag tidaklah terlepas pada zakat saja yang merupakan rukun Islam,
akan tetapi disamping itu mengandung suatu keharusan berlnfzg dalam memelihara
pada dirinya dan keluarganya. Di dalam pemeliharaan umat dalam menjamin dan
menolong terhadap kebaikan dan ketaqwaan (Muhammad, 1990).
Dasar hukum pelaksanaan Infzg bersumber dari Alquran dan Hadis, diantaranya
tentang menunaikan Infag dan tentang pendayagunaannya (QS. Al-Baqarah:267).
#xEQ LA F oI A OO
JIRGEN BX0->0 A0 BXMARG O~ @7
#6000, 4 €00 CHEFTISROE o 98 & VB R0C
K&V IAOFT Do I HILQHE 220w o O« ¢0FHEOLLN
RO D ... z2
“Hai orang-orang yang beriman, nafkabkaniah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usabanu yang
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu” (QS. Al-
Baqarah: 267)

d. Hibah/Hadiah

Hibah dari segi bahasa bermaksud pemberian. Hibah sama dengan Hadiah, kedua
istilah ini mempunyai pengertian yang hampir sma. Sedangkan Hadiah ialah pemberian
untuk memuliakan seseorang dan biasanya ia ada hubungkan dengan suatu perkara
(ucapan terimakasih). Dengan ini dapat ketahui bahwa Hadiah dan Hibah.

Hibah secara istilah adalah suatu akad yang memberikan hak milik (hartanya) pada
seseorang secara sukarela semasa hidup memberi tanpa mengharapkan imbalan (zwad).
Secara lebih khusus lagi, Hibah ialah suatu akad pemberian secara sukarela, bukan
mengharapkan pahala diakhirat saja tetapi untk memuliakan seseorang (Mohd,
http;//www.islam.gov.my/sites/defalut/files).

Dari segi hukum, hibah adalah sunah dan diterapkan terutama pada keluarga

terdekat. Hibah didasarkan pada Alquran dan Hadis (QS. An-Nisa:4).
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“Berikanlah maskawin (mabar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan
penub kerelaan|267 ). kemudian jika mereka menyerabkan kepada kamn sebagian dari maskawin
itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itn (sebagai makanan) yang sedap
lagi baik akibatnya” (QS. An-Nisa:4).

3. Filantropi dan Kegiatan ekonomi

Secara umum bentuk filantropi dalam Islam dituangkan pada konsep zakat dan
shadaqah. Tujuan untuk membangun kebersamaan dan mengurangi kesenjangan sosial
tidak terlepas dari sistem distribusi. Menurut M. Syafi’l Antonio, pada dasarnya dalam
Islam terdapat dua sisten distribusi utama, yakni distribusi secara komersial dan
mengikuti mekanisme pasar serta sistem distribusi yang bertumpu pada aspek keadilan
sosial masyarakat.

Sistem distribusi pertama, bersifat komersial, berlangsung melalui proses ekonomi
(M. Syafr’l, 2009). Menurut Yusuf Qardhawi, ada empat aspek terkait keadilan
distribusi, yaitu: a) gaji yang setara (al-Ujrah al-mits)) bagi para peketja; b) profit atau
keuntungan untuk pihak yang menjalankan usaha atau yang melakukan perdagangan
melalui mekanisme mudharabah maupun bagi hasil (profit sharing) untuk modal dana
melalui mekanisme musyarakah; c) biaya sewa tanah serta alat produksi lainnya; d)
tanggung jawab pemerintah terkait dengan peraturan dan kebijakannya (Yusuf, 1995).

Adapun sistem kedua, berdimensi sosial, yaitu Islam menciptakannya untuk
memastikan keseimbangan pendapatan di masyarakat. Mengingat tidak semua orang
mampu terlibat dalam proses ekonomi karena yatim piatu atau jompo dan cacat tubuh,
Islam memastikan distribusi bagi mereka dalam bentuk wakaf, zakat, Infaq dan sedekah
selain itu terdapat warisan dam sistem distribusi (Euis, 2009). Bentuk dimensi sosial ini
tidak terlepas dari bentuk-bentuk fiantropi Islam.

Kegiatan produktif tidak tetlepas dari modal, hal ini dapat dilihat dati teori
modal (capital theory), dimana teori dalam bidang ekonomiyang berekenaan dengan
analisis rentetan bukti bahwa produksi pada umumnya melibatkan input-input yang

diproduksi. Pengaaan sarana produksi atau modal memiliki implilkasi yang pelik untuk
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sistem ekonomi. Produksi modal memerlukan pengorbanan konsumsi lancar dalam
pertukaran untuk masa yang akan datang dan ini mungkin tak pasti, komsumsi dan
mekanisme yang prosesnya tersusun dari pengaruh pertumbuhan dan stabilitas
ekonomi dalam cara yang penting. Pengadaan modal juga merupakan pusat analisis
pembagian pendapatan (Sigit Winarno, 2007).

Terkait dengan hal tersebut disadari pula bahwa timbulnya kegiatan produksi
dilatarbelakangi oleh jumlah kebutuhan manusia yang tidak terbatas sehingga
memunculkan permintaan dari masyarakat konsumen, baik berupa konsumsi makanan,
perumahan, jasa pelayanan dan sebagainya. Sehimgga dengan melakukan kegiatan
produksi, pendapatan masyarakat juga akan meningkat dan pada akhirnya secara
agregat meningkat pula produksi nasional. Sedangkan sejauh mana produksi barang
dan jasa itu dapat dihasilkan, maka faktor produksi sangat menentukan. Dalam
perekonomian, faktor produksi dibedakan menjadi empat jenis yaitu: sumber alam,
tenaga kerja, modal dan keahlian (Sadono Sukirni, 2005).

Secara teoritik, konsep dasar filantropi sebagai mekanisme redistribusi kekayaan
adalah pengalihan sebagai aset materi yang dimiliki kalangan masyarakat kaya untuk
didistribusikan kepada masyarakat yang tidak mampu dan untuk kepentingan bersama.
Konsep tersebut menunjukan bahwa zakat, Infaq, Shadaqah, Hibah atau lembaga
filantropi merupakan institusi publik atau sosial yang sebenarnya punya peranan
signifikan dalam kehidupan sosial-ekonomi masyarakat.

Salah satu filantrgpi dalam Islam, yaitu wakaf dan zakat dapat dialokasikan dalam
kegiatan produktif, wakaf dan zakat produktif yaitu yang diberikan kepada pihak lain
yang membutuhkan sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi yaitu
menumbuh kembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas (Abduracchman,

2001).

KESIMPULAN

Filantropi merupakan kedermawanan sosial, yang tidak tertuang secara langsung
dalam hukum positif diindonesia, namun kegiatan filantropi dikaitkan dengan nilai-nilai
Agama. Istilah filantropi telah dikenal sebelum Islam, dalam Islam lebih dikenal dengan
konsep al-birr (perbuatan baik) dan Shadagah. Sedangkan istilah yang cukup sepadan dengan

filantropi dalam bahasa indonesia adalah ““ kedermawanan sosial ”.
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Filantropi dalam Islam lebih pada penerapan konsep dan bentuk yang telah
ditetapkan dalam Alquran da Hadis, filantropi dalam Islam mengutamakan atau
mengharapkan Ridha Allah SWT dan kegiatan tersebut berdimensi sosial, sebagai bentuk
kebersamaan makhluk Allah.

Efektifitas filantropi dalam upaya mengurangi kesenjangan sosial tidak terlepas dari
peran lembaga filantropi yang mengelola kegiatan tersebut. Potensi yang bersumber dari
filantropi ini sangat besar dengan cara mengimplementasikan distribusi modal kepada pihak
yang tidak mampu, sehingga dapat berperan dalam kegiatan ekonomi, sebagai produsen
dalam meningkatkan pendapatan.

Profesionalisme pengelola lembaga filantropi sangat erat kaitannya dengan
keberhasilan ideologi filantrop: sebagai suatu perilaku kedermawanan sosial yang dapat
meningkatkan keadilan pada msyarakat. Sehingga sistem pengelolaan dan seumber dari
filantropi ini diharapkan dapat dituangkan dalam hukum yang dapat menaungi kegiatan

tersebut.
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